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Abstract 

This article discusses the strategic role of Christian Religious Education (PAK) based on 
practical theology in shaping students' discipline and spirituality amidst the current of 
globalization and moral crisis. Religious education is not only understood as doctrinal 
teaching, but as a process of life transformation that touches on cognitive, affective, and 
conative dimensions. This study uses a qualitative approach with a library study method, 
analyzing various theological and Christian education literature, as well as observational data 
from learning practices in Christian schools. The results of the study show that the integration 
of faith values into the curriculum, school culture, and teacher role models can foster 
discipline as a form of spiritual awareness, not just formal obedience. Meanwhile, students' 
spirituality is built through a personal relationship with God expressed in prayer, worship, 
service, and social ethics. Practical theology becomes a bridge between faith and everyday 
life, helping students actualize Christian teachings in real terms. The conclusion of this article 
emphasizes that the implementation of PAK based on practical theology is very relevant and 
urgent to create a generation that is strong in faith, character, and social responsibility. The 
contribution of this research is expected to be a reference for Christian schools in building an 
educational ecosystem that humanizes the whole. 

Keywords: Discipline, Spirituality, Christian Religious Education, Practical Theology, Character 
Transformation.  
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Abstrak 
Artikel ini membahas peran strategis Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis teologi 
praktis dalam membentuk kedisiplinan dan spiritualitas peserta didik di tengah arus 
globalisasi dan krisis moral. Pendidikan agama tidak hanya dipahami sebagai pengajaran 
doktrinal, tetapi sebagai proses transformasi hidup yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, 
dan konatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, 
menganalisis berbagai literatur teologi dan pendidikan Kristen, serta data observasional dari 
praktik pembelajaran di sekolah Kristen. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
iman ke dalam kurikulum, budaya sekolah, dan keteladanan guru mampu menumbuhkan 
kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran rohani, bukan sekadar kepatuhan formal. Sementara 
itu, spiritualitas peserta didik dibangun melalui relasi pribadi dengan Tuhan yang 
diekspresikan dalam doa, ibadah, pelayanan, dan etika sosial. Teologi praktis menjadi 
jembatan antara iman dan kehidupan sehari-hari, menolong siswa mengaktualisasikan ajaran 
Kristen secara nyata. Kesimpulan artikel ini menekankan bahwa penerapan PAK berbasis 
teologi praktis sangat relevan dan mendesak untuk menciptakan generasi yang tangguh 
secara iman, karakter, dan tanggung jawab sosial. Kontribusi penelitian ini diharapkan 
menjadi acuan bagi sekolah Kristen dalam membangun ekosistem pendidikan yang 
memanusiakan secara utuh. 
   

Kata Kunci: Disiplin, Spiritualitas, Pendidikan Agama Kristen, Teologi Praktis, Transformasi 
Karakter  
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama memiliki peranan sentral dalam membentuk karakter dan spiritualitas 

peserta didik sejak usia dini. Dalam konteks ini, agama tidak hanya dipahami sebagai kumpulan 

doktrin, tetapi sebagai sistem nilai yang mampu mengarahkan perilaku dan membentuk kepribadian 

seseorang. Melalui pendidikan agama, peserta didik diperkenalkan pada nilai-nilai moral, etika, dan 

spiritual yang menjadi landasan dalam kehidupan sosial. Pembelajaran agama yang baik akan 

menciptakan insan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional 

dan spiritual. Pendidikan yang berorientasi pada pembangunan karakter membantu siswa dalam 

mengenal jati dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, kesabaran, 

dan tanggung jawab ditanamkan secara sistematis melalui pendidikan agama. Inilah yang 

menjadikan pendidikan agama sebagai fondasi utama dalam membentuk manusia seutuhnya 

(Tillich, 1951). Karakter dan spiritualitas merupakan dua aspek penting yang saling melengkapi 

dalam perkembangan peserta didik. Karakter mencerminkan sikap dan perilaku nyata seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan spiritualitas menyentuh aspek terdalam dari hubungan 

manusia dengan Tuhan.  

Dalam proses pendidikan, keduanya tidak bisa dipisahkan karena pembangunan karakter 

tanpa spiritualitas akan menghasilkan pribadi yang kering secara batin. Sebaliknya, spiritualitas 

yang tidak diiringi pembentukan karakter bisa menjadi sesuatu yang abstrak dan tidak membumi. 

Oleh karena itu, pendidikan agama yang menyentuh dua ranah ini harus terus dikembangkan agar 

menghasilkan lulusan yang utuh dan seimbang. Lembaga pendidikan Kristen memiliki tanggung 

jawab besar dalam mewujudkan hal ini. Melalui kurikulum yang menyatu dengan nilai-nilai 

Alkitabiah, pengembangan karakter dan spiritualitas dapat berjalan beriringan. Pendidikan agama 
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Kristen bukan sekadar pengajaran dogmatis, melainkan pembentukan karakter ilahi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam era globalisasi yang sarat tantangan moral, pendidikan agama menjadi penopang 

utama dalam menahan arus degradasi nilai. Berbagai pengaruh negatif dari luar, seperti 

materialisme, hedonisme, dan relativisme moral, semakin merasuki kehidupan generasi muda. 

Dalam situasi seperti ini, keberadaan pendidikan agama menjadi benteng pertahanan yang penting. 

Dengan membekali peserta didik pada nilai-nilai kebenaran firman Tuhan, mereka dipersiapkan 

untuk memiliki integritas dan komitmen dalam menjalani kehidupan. Pendidikan agama Kristen 

harus mampu menjawab kebutuhan zaman dengan tetap berakar pada kebenaran yang kekal. 

Dalam dunia yang berubah cepat, pendidikan agama yang kuat akan membantu siswa berdiri teguh 

dalam iman dan karakter. Oleh sebab itu, penanaman spiritualitas dan karakter tidak bisa ditunda 

atau dianggap sebagai urusan sampingan. Ini adalah bagian utama dari pendidikan yang 

memanusiakan manusia seutuhnya. Dalam dunia pendidikan Kristen masa kini, kedisiplinan dan 

spiritualitas menjadi dua unsur krusial yang harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

Disiplin membentuk pola hidup yang tertib, bertanggung jawab, dan konsisten, sementara 

spiritualitas memberikan arah dan makna dari setiap tindakan yang dilakukan. Keduanya saling 

menguatkan dalam membentuk karakter peserta didik yang utuh secara lahir dan batin. Dunia 

modern yang cenderung permisif terhadap pelanggaran aturan dan nilai menjadikan pendidikan 

Kristen harus tegas dalam memperjuangkan kedisiplinan yang berakar pada nilai rohani. Dengan 

demikian, kedisiplinan bukan hanya soal tata tertib, tetapi juga ekspresi nyata dari spiritualitas yang 

hidup.  

Guru Kristen harus mampu menjadi teladan dalam hal ini agar siswa melihat bahwa 

kedisiplinan lahir dari hubungan yang benar dengan Tuhan. Tanpa kedisiplinan, spiritualitas menjadi 

tidak nyata dalam tindakan (Lewis, 2001). Pendidikan Kristen menghadapi tantangan besar dalam 

menanamkan nilai disiplin di tengah budaya instan dan pragmatisme yang berkembang luas. 

Banyak peserta didik yang menganggap disiplin sebagai beban atau pembatas kebebasan pribadi. 

Padahal, dalam pandangan Alkitab, disiplin adalah wujud kasih Tuhan dalam membentuk umat-Nya 

(lihat Ibrani 12:6). Oleh karena itu, pengajaran tentang disiplin harus dikaitkan langsung dengan 

prinsip iman dan spiritualitas. Dalam konteks sekolah Kristen, kedisiplinan bisa diajarkan melalui 

rutinitas rohani seperti doa pagi, renungan harian, dan kegiatan pelayanan. Disiplin juga harus 

menjadi bagian dari gaya hidup, bukan hanya aturan yang ditegakkan oleh guru. Dengan begitu, 

siswa belajar untuk menghargai waktu, tanggung jawab, dan keteraturan hidup sebagai bagian dari 

ibadah mereka kepada Tuhan. Pendidikan Kristen perlu menegaskan bahwa hidup yang disiplin 

adalah ciri dari murid Kristus sejati. 

Spiritualitas, di sisi lain, bukan sekadar kegiatan religius yang bersifat seremonial, tetapi 

menyangkut kedalaman hubungan dengan Tuhan yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak. 

Dalam pendidikan Kristen, spiritualitas harus menjadi inti dari semua mata pelajaran dan kegiatan 

sekolah. Artinya, bukan hanya guru agama yang bertanggung jawab atas pembinaan rohani, tetapi 

seluruh komunitas sekolah. Melalui pendekatan ini, peserta didik akan memahami bahwa iman 

bukan hanya urusan hari Minggu, tetapi menjadi gaya hidup harian. Urgensi integrasi disiplin dan 

spiritualitas ini semakin besar dalam menghadapi krisis moral dan spiritual yang melanda generasi 

muda. Oleh karena itu, sekolah Kristen harus menjadi tempat di mana kedisiplinan dan spiritualitas 



1674 
 

bukan hanya diajarkan, tetapi juga dihidupi secara nyata. Tujuan akhirnya adalah membentuk 

pribadi yang utuh, tangguh, dan berintegritas dalam terang kebenaran ilahi. 

Peserta didik saat ini menghadapi tekanan yang luar biasa besar dari lingkungan sosial dan 

media digital yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai kekristenan. Kehadiran teknologi yang 

sangat cepat memperkenalkan gaya hidup baru yang cenderung menomorsatukan kebebasan tanpa 

batas. Di sinilah nilai-nilai disiplin dan spiritualitas mulai tergeser oleh keinginan untuk mencari 

kenyamanan sesaat. Siswa cenderung mengikuti tren tanpa mempertimbangkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam firman Tuhan. Godaan untuk mengabaikan tanggung jawab akademik, waktu 

ibadah, dan etika pergaulan menjadi tantangan nyata. Dalam kondisi seperti ini, banyak peserta 

didik mulai kehilangan kepekaan rohani dan kemampuan untuk mengendalikan diri. Disiplin yang 

dulu menjadi kebanggaan pelajar Kristen kini harus diperjuangkan kembali dalam konteks yang 

berubah. 

Selain itu, kehidupan spiritual peserta didik juga mengalami tekanan dari dalam keluarga 

dan komunitas sosial. Tidak semua keluarga memberikan teladan rohani yang kuat, dan hal ini 

berdampak langsung pada kehidupan iman anak-anak mereka. Ada peserta didik yang hidup di 

tengah keluarga yang tidak menekankan nilai-nilai Kristen atau bahkan tidak mempraktikkan 

kehidupan rohani secara aktif. Di sisi lain, komunitas di luar sekolah pun sering memberikan 

pengaruh yang negatif, mulai dari pergaulan bebas hingga konsumerisme. Ketiadaan dukungan 

spiritual di rumah maupun lingkungan pergaulan membuat para siswa mudah terombang-ambing 

dan kehilangan arah rohani. Tantangan spiritual ini tidak bisa dihadapi sendiri oleh siswa tanpa 

peran aktif dari sekolah dan gereja. Oleh karena itu, sinergi antara keluarga, gereja, dan sekolah 

sangat dibutuhkan untuk menopang kehidupan spiritual siswa secara menyeluruh. 

Kurangnya pemahaman peserta didik tentang makna sejati dari kedisiplinan dan spiritualitas 

juga menjadi faktor penghambat utama. Banyak siswa yang memandang kedisiplinan hanya 

sebagai aturan yang membatasi kebebasan, dan spiritualitas hanya sebagai kegiatan rutin tanpa 

makna. Pandangan ini muncul karena pendekatan pengajaran yang terlalu formalistik dan tidak 

membumi. Ketika pendidikan agama hanya menekankan hafalan doktrin dan tata ibadah tanpa 

relasi personal dengan Tuhan, maka nilai-nilai spiritual mudah luntur. Oleh sebab itu, peserta didik 

membutuhkan pendekatan yang menyentuh hati dan menghubungkan ajaran dengan realitas 

kehidupan mereka sehari-hari. Pendidikan agama Kristen yang kontekstual dan relasional dapat 

mengatasi tantangan ini dengan efektif (Fowler, 1981). Guru dan pemimpin rohani harus hadir 

sebagai mentor yang menunjukkan relevansi nilai-nilai iman dalam keseharian siswa. 

Pendidikan Agama Kristen memiliki mandat ilahi untuk membentuk generasi yang bermoral 

dan beriman kepada Kristus. Pendidikan ini bukan sekadar penyampaian ajaran doktrinal, 

melainkan proses transformasi hidup yang mengarah pada perubahan karakter dan gaya hidup. 

Dalam Alkitab, pendidikan selalu diarahkan kepada pertumbuhan dalam kasih, kebenaran, dan 

ketaatan kepada kehendak Tuhan (Amsal 22:6). Di sinilah peran pendidikan agama Kristen menjadi 

sangat vital dalam menghadapi kemerosotan moral dan spiritual yang terjadi di tengah masyarakat. 

Melalui pengajaran yang berbasis pada firman Tuhan, peserta didik dituntun untuk memahami nilai-

nilai kebenaran yang bersumber dari Kristus. Moralitas dalam pendidikan Kristen tidak terpisah dari 

iman, melainkan lahir dari hubungan yang erat dengan Tuhan Yesus. 
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Pembinaan rohani dalam pendidikan Kristen melibatkan proses internalisasi nilai-nilai ilahi 

dalam hati peserta didik. Hal ini tidak bisa dicapai hanya dengan metode ceramah atau hafalan ayat, 

tetapi membutuhkan pendekatan yang menyentuh aspek emosional dan spiritual siswa. Dalam 

konteks sekolah Kristen, kegiatan pembinaan rohani dapat diwujudkan melalui retret, ibadah 

sekolah, kelompok doa, mentoring rohani, dan pelayanan sosial. Semua kegiatan ini dirancang 

untuk membantu peserta didik membangun relasi pribadi dengan Tuhan dan sesama. Dengan 

demikian, nilai-nilai Kristen tidak hanya dipahami, tetapi juga dihidupi secara nyata. Ketika peserta 

didik mengalami pembinaan rohani yang otentik, maka kedisiplinan dan spiritualitas akan tumbuh 

secara alami sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Peran guru sebagai teladan iman juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses ini (Paloutzian & Park, 2013). Dalam situasi dunia 

pendidikan yang sering kali lebih menekankan prestasi akademik, pendidikan agama Kristen hadir 

sebagai penyeimbang yang mengarahkan siswa pada tujuan hidup yang lebih tinggi. Pembinaan 

moral dan rohani mengajarkan siswa bahwa kesuksesan sejati tidak hanya diukur dari nilai ujian, 

tetapi dari integritas, kasih, dan pengabdian mereka kepada Tuhan dan sesama. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kesetiaan, dan kerendahan hati menjadi pedoman dalam seluruh aspek kehidupan. Di 

tengah dunia yang sering mengagungkan kompetisi dan pencapaian pribadi, pendidikan agama 

Kristen mengajarkan tentang pengorbanan, pelayanan, dan hidup dalam komunitas. Maka, sekolah 

Kristen memiliki tanggung jawab besar untuk menjadikan iman sebagai inti dari seluruh aktivitas 

pendidikan. Moralitas dan spiritualitas adalah buah dari iman yang aktif, bukan sekadar aturan 

eksternal. 

Teologi praktis merupakan cabang dari teologi yang menekankan penerapan ajaran Kristen 

dalam kehidupan nyata. Dalam konteks pendidikan, teologi praktis menjadi jembatan antara ajaran 

Alkitab dan praktik sehari-hari siswa. Hal ini sangat penting karena banyak peserta didik yang 

mengalami kesenjangan antara apa yang diajarkan di ruang kelas dengan kenyataan hidup mereka 

di luar sekolah. Teologi praktis mendorong siswa untuk menghayati iman Kristen secara utuh dan 

aplikatif dalam setiap aspek kehidupan baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat. Ini membuat 

pendidikan agama Kristen menjadi lebih relevan dan bermakna dalam konteks kehidupan modern. 

Ketika iman tidak hanya diajarkan, tetapi juga ditunjukkan secara nyata, siswa akan lebih mudah 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Kristen (Osmer, 2008). Penerapan nilai-nilai kekristenan 

dalam kehidupan siswa tidak akan efektif tanpa pendekatan yang praktis dan kontekstual. Teologi 

praktis menekankan bahwa iman harus terlihat dalam tindakan nyata, seperti bersikap jujur dalam 

ujian, menghormati orang tua dan guru, serta melayani sesama tanpa pamrih. Dalam hal ini, guru 

dan pemimpin rohani perlu mencontohkan penerapan iman dalam keseharian. Pendidikan agama 

yang hanya bersifat teoritis akan membuat siswa merasa jauh dari realitas hidup yang mereka 

hadapi. Namun, jika teologi disampaikan melalui kesaksian hidup, diskusi kasus nyata, dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, maka siswa akan lebih terdorong untuk menghidupi imannya. 

Ini juga memperkuat pemahaman bahwa iman Kristen bukan sekadar urusan pribadi, tetapi 

berdampak sosial dan etis. 

Hubungan erat antara teologi praktis dan kehidupan siswa menuntut perubahan paradigma 

dalam pendidikan agama. Guru tidak lagi hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai fasilitator 

transformasi hidup. Materi pelajaran harus dirancang untuk memprovokasi refleksi diri, pemahaman 

konteks sosial, dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai-nilai Alkitabiah. Teologi praktis 
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membuka ruang bagi peserta didik untuk mengalami iman mereka secara dinamis dan aktif, bukan 

pasif. Ketika siswa diajak untuk merespons iman melalui tindakan nyata, maka disiplin dan 

spiritualitas akan tumbuh secara bersamaan. Ini sejalan dengan misi pendidikan Kristen yang ingin 

membentuk murid Kristus yang berpikir, merasa, dan bertindak seperti Yesus. Dengan demikian, 

teologi praktis menjadi pendekatan strategis dalam membumikan nilai-nilai kekristenan dalam 

kehidupan peserta didik masa kini. 

Teologi praktis merupakan bidang teologi yang mengkaji bagaimana ajaran iman Kristen 

diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam 

perspektif Osmer (2008), teologi praktis bertujuan untuk menghubungkan pemahaman teologis 

dengan tindakan nyata melalui empat tugas: deskriptif-empiris, interpretatif, normatif, dan pragmatis. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik tidak hanya mengetahui ajaran iman, tetapi juga 

mampu memaknainya dalam konteks kehidupan konkret. Dalam dunia pendidikan Kristen, teologi 

praktis menjadi kerangka berpikir yang menuntun guru dan siswa untuk menerjemahkan nilai-nilai 

Injil dalam tindakan nyata. Pendidikan tidak lagi bersifat pasif dan teoritis, melainkan aktif dan 

reflektif. Teologi praktis membantu memadukan antara pengetahuan, iman, dan aksi sebagai satu 

kesatuan. 

Penerapan teologi praktis dalam pendidikan menekankan keterlibatan personal peserta 

didik dalam proses pembentukan iman dan karakter. Teologi bukan sekadar konsep akademik, 

melainkan pengalaman iman yang hidup dan menyentuh seluruh aspek eksistensi siswa. Dalam 

konteks ini, pendekatan pembelajaran harus bersifat partisipatif, kontekstual, dan transformatif. Guru 

berperan bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai pembimbing spiritual yang 

mengajak siswa masuk dalam relasi pribadi dengan Tuhan. Teologi praktis dalam pendidikan 

Kristen juga mendorong refleksi diri dan pengambilan keputusan etis berdasarkan nilai-nilai Injil. 

Siswa dididik untuk berpikir teologis dalam menanggapi isu-isu kehidupan sehari-hari. Ini 

menjadikan pendidikan sebagai wadah pembentukan kepribadian Kristen yang autentik dan relevan 

di tengah dunia modern. 

Landasan teoritis ini memperkuat keyakinan bahwa pendidikan Kristen tidak boleh berhenti 

pada aspek kognitif, tetapi harus menyentuh dimensi afektif dan konatif. Teologi praktis menjawab 

kebutuhan akan pembelajaran yang mampu menjembatani iman dan tindakan. Dalam konteks 

Indonesia yang multikultural dan kompleks, pendekatan ini menjadi sangat penting untuk menjaga 

otentisitas iman sambil tetap kontekstual. Pembelajaran berbasis teologi praktis akan menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya taat secara rohani, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. 

Pendidikan Kristen harus terus mengembangkan model-model pembelajaran yang memampukan 

siswa menginternalisasi iman dan mengaktualisasikannya. Dengan demikian, teologi praktis menjadi 

dasar teoritis sekaligus operasional dalam pendidikan Kristen yang ingin membentuk karakter dan 

spiritualitas secara utuh. 

Pendekatan teologi praktis sangat relevan dalam menjawab kebutuhan pendidikan Kristen 

saat ini yang ingin membentuk kedisiplinan dan spiritualitas peserta didik secara bersamaan. Melalui 

prinsip-prinsip teologi praktis, siswa diajak untuk tidak hanya memahami nilai-nilai iman, tetapi juga 

melatih diri untuk hidup sesuai dengan nilai tersebut. Proses pembentukan kedisiplinan tidak hanya 

bersumber dari tekanan eksternal, tetapi dari kesadaran batiniah yang muncul karena hubungan 

pribadi dengan Tuhan. Teologi praktis mengajarkan bahwa setiap tindakan manusia merupakan 



1677 

 

ekspresi iman yang harus dikaji dan ditumbuhkan. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diatur oleh 

peraturan sekolah, tetapi oleh nilai-nilai rohani yang menginternal dalam hati mereka (Osmer, 2008). 

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyusun kegiatan belajar yang memadukan 

refleksi teologis dengan praktik hidup sehari-hari. Misalnya, siswa dapat diajak untuk merenungkan 

makna disiplin dari perspektif Alkitab, lalu diberi proyek nyata untuk mempraktikkannya dalam 

kegiatan sekolah atau pelayanan sosial. Spiritualitas siswa juga dapat ditumbuhkan melalui 

kegiatan-kegiatan pembinaan iman yang bersifat relasional dan kontekstual, seperti kelompok kecil, 

mentoring, dan diskusi iman. Dengan demikian, pendekatan teologi praktis membuat pendidikan 

agama Kristen menjadi lebih relevan dan menyentuh kebutuhan siswa secara utuh. Kedisiplinan 

tidak lagi menjadi beban, tetapi menjadi respons cinta kepada Tuhan. Spiritualitas pun tidak menjadi 

rutinitas kosong, tetapi kehidupan yang bermakna dan dinamis. 

Relevansi pendekatan ini menjadi semakin nyata di tengah tantangan zaman yang 

kompleks dan penuh godaan. Banyak peserta didik mengalami kebingungan moral karena nilai-nilai 

dunia semakin bertentangan dengan nilai kekristenan. Teologi praktis menawarkan jawaban dengan 

mendorong siswa berpikir reflektif, hidup konsisten, dan bertindak berdasarkan iman. Pendidikan 

Kristen yang menerapkan pendekatan ini akan melahirkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga dewasa secara spiritual dan etis. Dengan teologi praktis, iman siswa tidak 

hanya hidup di dalam gereja atau ruang kelas, tetapi juga di jalanan, rumah, dan ruang digital 

mereka. Oleh karena itu, penerapan teologi praktis dalam pendidikan menjadi kebutuhan mendesak 

dalam membangun generasi Kristen yang kuat dan berpengaruh. 

Artikel ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci terkait integrasi pendidikan 

agama Kristen dan teologi praktis dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Rumusan 

masalah utamanya adalah: bagaimana pendidikan agama Kristen berbasis teologi praktis dapat 

membentuk kedisiplinan dan spiritualitas peserta didik di sekolah? Pertanyaan ini penting untuk 

dijawab karena banyak sekolah Kristen masih menerapkan pendekatan pengajaran yang cenderung 

normatif dan teoritis. Padahal, tantangan dunia pendidikan menuntut pendekatan yang lebih praktis, 

kontekstual, dan menyentuh kebutuhan nyata siswa. Penulis artikel ini hendak mengeksplorasi 

strategi dan pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui kerangka teologi 

praktis. 

Selain itu, artikel ini ingin menjawab bagaimana tantangan internal dan eksternal 

memengaruhi pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik Kristen. Dalam konteks 

globalisasi dan modernitas, banyak peserta didik mengalami benturan nilai yang membuat mereka 

kehilangan arah rohani dan kedisiplinan hidup. Artikel ini ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 

lingkungan, keluarga, dan kurikulum sekolah dalam membentuk atau bahkan melemahkan nilai-nilai 

rohani siswa. Rumusan ini sangat penting karena pembentukan spiritualitas tidak bisa dilepaskan 

dari realitas hidup siswa sehari-hari. Dengan menelaah dinamika tersebut, diharapkan diperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi dan kebutuhan peserta didik saat ini. 

Terakhir, artikel ini juga ingin menjawab pertanyaan tentang bagaimana strategi pendidikan 

berbasis teologi praktis dapat diimplementasikan secara efektif dalam lingkungan sekolah Kristen. 

Strategi yang dimaksud mencakup pendekatan pedagogi, kurikulum, dan budaya sekolah yang 

mendukung pertumbuhan iman dan karakter. Rumusan ini mengarah pada pencarian model 

pendidikan Kristen yang mampu menumbuhkan disiplin bukan karena paksaan, tetapi karena 
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kesadaran spiritual yang mendalam. Jawaban terhadap rumusan ini diharapkan tidak hanya 

memberikan sumbangan bagi pengembangan teori pendidikan agama Kristen, tetapi juga menjadi 

pedoman praktis bagi guru dan pengelola sekolah. Dengan demikian, rumusan masalah dalam 

artikel ini bersifat teoretis sekaligus aplikatif. 

Tujuan utama penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dan menggambarkan peran 

pendidikan agama Kristen berbasis teologi praktis dalam membentuk kedisiplinan dan spiritualitas 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual, 

relasional, dan aplikatif bagi pengembangan karakter siswa di sekolah Kristen. Dengan berfokus 

pada integrasi antara teori dan praktik, artikel ini memberikan alternatif bagi model pengajaran 

agama yang selama ini cenderung bersifat dogmatis. Artikel ini juga menjadi refleksi atas kebutuhan 

pembaruan dalam strategi pembinaan rohani dan moral di dunia pendidikan Kristen. 

Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta didik dalam 

membangun kehidupan rohani dan kedisiplinan di tengah realitas sosial yang kompleks. Melalui 

pendekatan deskriptif dan analitis, artikel ini hendak memetakan dinamika yang memengaruhi 

kehidupan spiritual siswa baik dari aspek internal (kepribadian, motivasi) maupun eksternal 

(keluarga, media, lingkungan). Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam merancang solusi 

pendidikan yang relevan dan kontekstual. Artikel ini tidak hanya menawarkan teori, tetapi juga 

menyodorkan strategi praktis yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas dan budaya 

sekolah secara menyeluruh. 

Secara khusus, artikel ini bertujuan untuk menyusun kerangka pendidikan agama Kristen 

berbasis teologi praktis yang mampu menjawab kebutuhan zaman. Kerangka ini diharapkan dapat 

digunakan oleh para pendidik, pengambil kebijakan, maupun komunitas gereja dalam proses 

pembinaan generasi muda Kristen. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah terciptanya generasi 

peserta didik yang memiliki kedisiplinan tinggi, spiritualitas yang kuat, serta kemampuan untuk 

mengaktualisasikan imannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pendidikan Kristen akan 

menjadi agen transformasi sosial dan rohani di tengah masyarakat modern. 

Secara teoretis, artikel ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan 

agama Kristen yang lebih kontekstual dan praktis. Artikel ini memperluas pemahaman tentang 

teologi praktis sebagai pendekatan yang efektif dalam pendidikan karakter dan spiritualitas siswa. 

Dengan mengintegrasikan teori teologi praktis ke dalam kurikulum dan strategi pengajaran, artikel ini 

membuka ruang baru bagi dialog antara iman dan pendidikan. Manfaat teoretis lainnya adalah 

terciptanya dasar konseptual bagi penelitian lanjutan yang dapat menguji efektivitas pendekatan ini 

dalam berbagai konteks sekolah Kristen. Artikel ini juga mendorong terjadinya pembaruan 

paradigma dalam memaknai kedisiplinan dan spiritualitas dalam pendidikan. 

Manfaat praktis dari artikel ini sangat relevan bagi para guru, kepala sekolah, dan pemimpin 

rohani dalam menerapkan strategi pembinaan siswa yang holistik. Artikel ini menyajikan pendekatan 

dan kegiatan nyata yang bisa dilakukan di sekolah untuk membentuk karakter siswa secara 

berkesinambungan. Melalui model pembelajaran yang partisipatif dan reflektif, guru dapat 

membangun relasi yang mendalam dengan peserta didik dan menjadi teladan iman yang hidup. 

Selain itu, artikel ini bisa menjadi bahan diskusi dalam pelatihan guru dan seminar pendidikan 

Kristen. Para pemimpin gereja juga bisa menggunakan hasil kajian ini untuk memperkuat peran 

mereka dalam pendidikan iman generasi muda. 
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Bagi peserta didik sendiri, manfaat dari penerapan gagasan dalam artikel ini adalah 

pertumbuhan rohani dan kedewasaan karakter yang berimbang. Siswa akan memiliki pemahaman 

yang lebih utuh tentang iman Kristen yang menyatu dengan disiplin hidup. Mereka tidak hanya 

menjadi pelajar yang patuh aturan, tetapi juga pribadi yang mencerminkan kasih dan kebenaran 

Kristus dalam tindakan. Dalam jangka panjang, artikel ini diharapkan dapat menjadi bagian dari 

upaya menciptakan ekosistem pendidikan Kristen yang mendidik secara menyeluruh: pikiran, hati, 

dan perbuatan. Dengan demikian, dunia pendidikan Kristen dapat terus menjadi terang dan garam 

bagi bangsa dan dunia. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka sebagai 

teknik utama dalam pengumpulan dan analisis data. Studi pustaka dipilih karena artikel ini bertujuan 

untuk menggali, mengkaji, dan mensintesis pemikiran-pemikiran teologis serta konsep-konsep 

pendidikan Kristen dari berbagai sumber literatur yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menyusun argumentasi konseptual yang kuat dan mendalam, terutama dalam 

memahami peran teologi praktis dalam membentuk disiplin dan spiritualitas peserta didik. Sumber-

sumber data dalam penelitian ini berasal dari buku-buku teologi, jurnal ilmiah, dokumen pendidikan 

Kristen, serta Alkitab sebagai sumber utama nilai-nilai iman Kristen. Pengumpulan data dilakukan 

melalui seleksi dan kajian terhadap literatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik 

penelitian. Kriteria pemilihan sumber mengacu pada otoritas penulis, keterkinian informasi, dan 

relevansi isi terhadap pokok bahasan. Beberapa literatur klasik maupun kontemporer dalam bidang 

teologi praktis, psikologi pendidikan agama, dan pedagogi Kristen dijadikan referensi utama untuk 

memperkaya analisis. Selain itu, Alkitab digunakan sebagai fondasi normatif yang memberikan arah 

terhadap pembahasan nilai-nilai disiplin dan spiritualitas dari perspektif iman Kristen. Semua data 

yang dikumpulkan dianalisis secara kritis dan tematis, dengan memperhatikan kesesuaian antara 

teori, konteks, dan praktik pendidikan. Analisis data dilakukan dengan cara menelaah, 

membandingkan, dan menginterpretasi pandangan-pandangan yang ditemukan dalam sumber 

pustaka untuk disintesiskan menjadi kerangka berpikir yang kohesif. Penulis menggunakan 

pendekatan interpretatif untuk memahami makna dan implikasi dari teks-teks teologis dan 

pedagogis yang dikaji. Tahapan analisis meliputi identifikasi tema-tema utama, pengelompokan 

informasi secara logis, serta pengujian koherensi antara konsep-konsep teoretis yang ada dengan 

realitas pendidikan Kristen masa kini. Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan bagi pengembangan model pendidikan 

agama Kristen yang berbasis pada teologi praktis dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di 

era modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Disiplin sebagai Hasil Pembinaan Melalui Pendidikan Agama Kristen 

Disiplin dalam konteks pendidikan Kristen bukan hanya persoalan kepatuhan terhadap 

aturan sekolah, tetapi merupakan ekspresi konkret dari pertumbuhan iman peserta didik. Melalui 

Pendidikan Agama Kristen (PAK), siswa diajar untuk hidup tertib, menghormati waktu, dan 

melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan. Proses 
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pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Alkitab memberikan penekanan bahwa disiplin adalah bagian 

dari karakter Kristus yang harus diteladani. Misalnya, Yesus sendiri menunjukkan kehidupan yang 

teratur dan taat kepada kehendak Bapa (Yohanes 5:30). Nilai ini kemudian diinternalisasi dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari, seperti kehadiran tepat waktu, ketekunan mengerjakan tugas, 

dan partisipasi aktif dalam ibadah sekolah. Pendidikan Agama Kristen memiliki kekuatan untuk 

mentransformasi sikap siswa yang sebelumnya pasif atau acuh menjadi individu yang bertanggung 

jawab dan konsisten. Kedisiplinan ini bukan hanya berdampak pada ranah akademik, tetapi juga 

membentuk pola hidup yang sehat dan produktif dalam kehidupan mereka secara umum. Oleh 

sebab itu, disiplin harus dipahami sebagai bagian dari spiritualitas yang hidup, bukan sekadar 

penegakan tata tertib. 

Salah satu bukti nyata dari keberhasilan PAK dalam membentuk disiplin terlihat dalam 

kebiasaan siswa mengikuti ibadah pagi dan kegiatan rohani lainnya dengan tertib dan konsisten. 

Penanaman nilai kedisiplinan dalam konteks religius membuat siswa memaknai keteraturan sebagai 

bentuk penghormatan terhadap Tuhan. Dalam observasi di beberapa sekolah Kristen, ditemukan 

bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan ibadah dan kelompok doa menunjukkan tingkat kedisiplinan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang kurang aktif. Hal ini menunjukkan korelasi antara 

kegiatan spiritual dengan pembentukan karakter disiplin. Kehadiran PAK sebagai mata pelajaran inti 

memberikan ruang sistematis untuk menyampaikan ajaran Alkitab yang menekankan pentingnya 

ketaatan dan ketekunan. Misalnya, prinsip dari Amsal 6:6–8 yang mengajarkan kebijaksanaan 

melalui ketekunan semut menjadi bahan refleksi yang efektif dalam pembelajaran. Melalui metode 

pengajaran kontekstual, guru mampu mengaitkan cerita-cerita Alkitab dengan pengalaman hidup 

siswa. Ketika nilai disiplin diajarkan tidak hanya melalui kata, tetapi juga melalui keteladanan dan 

pembiasaan, siswa akan lebih mudah menginternalisasi dan menghidupinya dalam keseharian. 

Dalam pendekatan teologi praktis, disiplin dilihat sebagai buah dari relasi yang sejati 

dengan Tuhan. Ini berarti, seorang peserta didik yang mengalami perjumpaan pribadi dengan 

Kristus akan memiliki dorongan internal untuk hidup tertib dan bertanggung jawab. Proses ini bukan 

terjadi secara instan, melainkan melalui pembinaan yang berkelanjutan. Guru sebagai fasilitator 

iman berperan penting dalam membimbing siswa untuk mengembangkan kedisiplinan melalui 

praktik rohani harian, seperti renungan pribadi, refleksi iman, dan pelayanan sosial. Ketika siswa 

terlibat secara aktif dalam kegiatan yang melatih kedisiplinan, mereka belajar mengelola waktu, 

memprioritaskan kegiatan yang bermanfaat, dan memupuk ketekunan. Sebagai contoh, keterlibatan 

dalam tim pelayanan atau panitia kegiatan rohani menuntut komitmen yang tinggi. Tantangan 

seperti ini justru menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai kedisiplinan.  

PAK tidak sekadar mengajarkan teori moral, tetapi mengajak siswa untuk 

mempraktikkannya dalam komunitas. Dengan demikian, pembentukan disiplin menjadi proses yang 

hidup dan dialami bersama. Pembelajaran yang bersifat partisipatif dan reflektif ini menunjukkan 

efektivitas pendekatan teologi praktis dalam menumbuhkan kedisiplinan (Osmer, 2008). Sebagai 

hasil pembinaan melalui PAK, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam sikap tanggung jawab 

terhadap tugas sekolah. Dalam survei kualitatif yang dilakukan pada lima sekolah Kristen di 

Sulawesi Selatan, mayoritas guru menyatakan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan rohani 

cenderung menyelesaikan tugas tepat waktu. Mereka juga lebih bertanggung jawab terhadap 

kebersihan kelas, kehadiran, dan kepedulian terhadap teman. Sikap ini tidak lepas dari pengaruh 
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pengajaran yang menekankan nilai-nilai seperti kesetiaan, kejujuran, dan integritas. Guru-guru yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Alkitab dalam pembelajaran mampu menanamkan bahwa setiap tugas 

yang dilakukan adalah bagian dari pelayanan kepada Tuhan (Kolose 3:23).  

Konsep ini memberikan makna baru bagi siswa dalam menjalani tanggung jawab mereka. 

Mereka tidak lagi melihat tugas sebagai beban, melainkan sebagai kesempatan untuk memuliakan 

Tuhan. Hasil ini menguatkan bahwa disiplin bukan sekadar hasil penegakan aturan, tetapi buah dari 

pendidikan rohani yang menyentuh hati dan membentuk kesadaran (Tillich, 1951). Pendidikan 

Agama Kristen juga membentuk disiplin dalam bentuk etika berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Siswa diajar untuk berbicara dengan sopan, mendengarkan dengan hormat, dan menghindari konflik 

yang tidak perlu. Etika Kristen menekankan pentingnya kasih dan penghormatan terhadap sesama 

sebagai wujud kedewasaan rohani. Dalam konteks ini, kedisiplinan tidak hanya menyangkut perilaku 

pribadi, tetapi juga relasi sosial yang sehat. Ketika siswa menyadari bahwa setiap kata dan tindakan 

mereka mencerminkan iman mereka, maka mereka terdorong untuk mengontrol diri. Proses ini tentu 

saja tidak lepas dari peran guru sebagai model. Guru yang memperlakukan siswa dengan penuh 

kasih, namun tetap tegas dalam aturan, akan membentuk suasana yang kondusif untuk 

pembelajaran kedisiplinan. Sekolah yang menerapkan budaya kasih dan kebenaran secara 

konsisten akan melahirkan peserta didik yang disiplin tidak hanya dalam kegiatan formal, tetapi juga 

dalam sikap sehari-hari. Pendidikan Agama Kristen yang efektif harus menyentuh dimensi hubungan 

antarpribadi, karena dari sanalah karakter sejati siswa terlihat. Integrasi nilai iman dalam interaksi 

sosial menjadi aspek penting dalam pembentukan kedisiplinan. 

Pembentukan disiplin melalui Pendidikan Agama Kristen tidak dapat dipisahkan dari praktik 

spiritual yang dilakukan secara berulang dan konsisten. Kegiatan seperti doa pagi bersama, 

membaca Alkitab, dan refleksi harian menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kebiasaan 

tertib dalam diri siswa. Ketika kegiatan ini dilakukan setiap hari, siswa terbiasa mengatur waktunya 

dan memulai hari dengan kesadaran rohani yang mendalam. Hal ini mendidik mereka untuk 

menghargai waktu dan komitmen. Dalam pembelajaran, guru juga berperan penting sebagai 

pemimpin spiritual yang mencontohkan kedisiplinan tersebut dalam tindakan nyata. Disiplin yang 

ditanamkan melalui rutinitas spiritual bukanlah paksaan, melainkan respons iman terhadap kasih 

karunia Allah. Dalam konteks ini, siswa dididik bukan hanya menjadi pelajar yang patuh aturan, 

tetapi juga pribadi yang memiliki motivasi internal untuk hidup tertib (Lasa, 2020). Maka, rutinitas 

spiritual bukan sekadar aktivitas keagamaan, melainkan sarana formasi karakter yang berorientasi 

pada transformasi batiniah peserta didik. 

Namun, tantangan besar dalam menanamkan disiplin muncul dari realitas budaya zaman ini 

yang cenderung permisif dan individualistis. Kehadiran media sosial, budaya instan, dan minimnya 

keteladanan dari lingkungan membuat siswa mudah tergoda untuk menjalani hidup tanpa aturan 

yang jelas. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen harus menjadi ruang pembaharuan nilai, di 

mana siswa diajak untuk mengkritisi gaya hidup duniawi yang merusak. Pendekatan yang dapat 

digunakan guru adalah metode kontekstual, yakni menghubungkan ajaran iman dengan kehidupan 

nyata siswa. Ketika siswa diajak berdialog tentang pengalaman mereka, lalu dikaitkan dengan 

firman Tuhan, maka nilai disiplin menjadi relevan. Misalnya, pembahasan tentang tokoh Daniel 

dalam Alkitab yang tetap taat meskipun menghadapi tekanan budaya, dapat menginspirasi siswa 

untuk tetap hidup dalam disiplin iman (Mangunsong, 2017). Dengan strategi pembelajaran 
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kontekstual, siswa belajar untuk melihat bahwa iman Kristen mengajarkan disiplin bukan sebagai 

beban, tetapi sebagai kekuatan untuk hidup berbeda di tengah dunia yang kacau. 

Strategi pedagogis dalam menanamkan disiplin juga harus inovatif dan bersifat partisipatif. 

Guru dapat menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek yang menuntut siswa untuk 

merencanakan, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas dengan tenggat waktu yang jelas. Proyek 

semacam ini, seperti pelayanan sosial atau kampanye lingkungan berbasis nilai Kristen, dapat 

melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses dan hasil. Selain itu, pembelajaran 

kolaboratif juga melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, menepati janji, dan 

menyelesaikan konflik secara dewasa. Dalam kegiatan ini, guru berperan bukan sebagai pusat 

informasi, melainkan fasilitator yang mendorong siswa menemukan makna disiplin dalam tindakan 

nyata. Pendekatan ini mencerminkan bahwa pendidikan agama Kristen harus mampu melatih 

“kepala, hati, dan tangan” siswa secara bersamaan (Siregar, 2019). Jadi, pembelajaran tidak hanya 

menambah wawasan, tetapi juga membentuk sikap dan karakter yang sesuai dengan teladan 

Kristus. Ketika siswa mengalami pendidikan semacam ini, maka disiplin tidak lagi dipaksakan, tetapi 

tumbuh secara alami dari dalam diri mereka. 

Evaluasi pembinaan disiplin dalam Pendidikan Agama Kristen tidak cukup jika hanya 

mengandalkan penilaian kognitif. Dibutuhkan evaluasi holistik yang menyentuh aspek afektif dan 

konatif siswa. Guru dapat menggunakan jurnal refleksi sebagai salah satu instrumen, di mana siswa 

menuliskan pengalaman mereka dalam menjalani hidup disiplin berdasarkan iman Kristen. Selain 

itu, wawancara informal dan observasi perilaku sehari-hari dapat menjadi alat untuk mengukur 

sejauh mana nilai-nilai disiplin itu dihayati. Evaluasi seperti ini tidak bertujuan menghukum, tetapi 

mendampingi pertumbuhan karakter siswa secara utuh. Dalam beberapa sekolah Kristen, praktik 

penggunaan portofolio rohani telah menunjukkan hasil positif dalam pembinaan karakter 

(Tampubolon, 2018). Portofolio ini mencatat perkembangan spiritual siswa dari waktu ke waktu, 

termasuk dalam hal disiplin dan tanggung jawab. Evaluasi ini juga memberikan umpan balik bagi 

guru untuk merancang strategi pembinaan yang lebih tepat sasaran. Jadi, dalam Pendidikan Agama 

Kristen, evaluasi harus bersifat pembinaan, bukan hanya pengukuran akademik. 

 

Spiritualitas Siswa dalam Kehidupan Sehari-hari 

Spiritualitas dalam konteks Pendidikan Agama Kristen bukanlah sekadar aktivitas 

keagamaan yang formal, tetapi suatu relasi yang hidup antara peserta didik dan Tuhan. Relasi ini 

diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari yang mencerminkan kasih, kesetiaan, dan ketaatan 

kepada kehendak Allah. Ketika spiritualitas dipahami sebagai gaya hidup, maka kebiasaan seperti 

berdoa, membaca Alkitab, dan memuji Tuhan tidak lagi menjadi rutinitas kosong, melainkan 

tindakan yang lahir dari kerinduan akan persekutuan dengan Tuhan. Di sekolah-sekolah Kristen, 

peserta didik yang memiliki kehidupan rohani yang aktif cenderung menunjukkan perubahan dalam 

sikap dan perilaku. Mereka menjadi lebih sabar, rendah hati, dan penuh empati terhadap sesama. 

Inilah buah dari pembinaan spiritual yang dilakukan secara konsisten. Kehadiran guru sebagai 

pembina iman sangat penting dalam membentuk spiritualitas siswa. Melalui teladan hidup dan 

ajaran yang berbasis pada firman Tuhan, peserta didik didorong untuk mengalami Tuhan secara 

pribadi dan menghidupi iman mereka setiap hari. Kebiasaan berdoa menjadi indikator utama dari 

pertumbuhan spiritual siswa di lingkungan sekolah Kristen. Doa bukan hanya menjadi kegiatan awal 
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pelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan karakter. Siswa yang terbiasa berdoa 

diajarkan untuk menyadari keterbatasan dirinya dan bersandar pada Tuhan dalam segala hal. 

Kebiasaan ini juga membantu mereka membangun relasi spiritual yang intim dan penuh ketulusan. 

Melalui doa, siswa belajar untuk bersyukur, memohon bimbingan, dan menyerahkan setiap 

pergumulan mereka kepada Tuhan.  

Dalam praktiknya, kegiatan doa tidak terbatas pada ibadah sekolah, tetapi juga dilakukan 

dalam kelompok kecil atau saat-saat pribadi. Guru dapat membimbing siswa untuk mencatat pokok-

pokok doa mereka dan merefleksikan jawaban Tuhan dari waktu ke waktu. Praktik ini membentuk 

kesadaran rohani dan meningkatkan kepekaan terhadap kehadiran Allah dalam kehidupan mereka. 

Ketika doa menjadi kebiasaan, spiritualitas tidak lagi dipandang sebagai kewajiban, tetapi kebutuhan 

rohani yang tumbuh dari hati yang percaya (Lasa, 2020). Keterlibatan dalam ibadah sekolah juga 

menjadi faktor penting dalam membentuk spiritualitas siswa. Ibadah sekolah merupakan ruang 

utama untuk memperkuat nilai-nilai kekristenan melalui pujian, penyembahan, dan perenungan 

firman Tuhan. Dalam ibadah, siswa belajar untuk memusatkan perhatian mereka kepada Tuhan dan 

membuka diri untuk menerima kebenaran ilahi. Siswa yang aktif dalam ibadah menunjukkan 

antusiasme dalam menyanyikan lagu rohani, menyampaikan kesaksian, atau bahkan memimpin doa 

dan pembacaan Alkitab. Kegiatan ini bukan hanya memperdalam pemahaman iman, tetapi juga 

melatih keberanian dan tanggung jawab rohani. Pengalaman spiritual yang dialami dalam ibadah 

bersama sering kali menjadi titik balik bagi siswa dalam pertumbuhan iman mereka. Mereka belajar 

bahwa Allah hadir dan bekerja dalam kehidupan nyata. Melalui penghayatan ibadah yang sungguh-

sungguh, siswa membawa semangat rohani itu ke dalam aktivitas lain di sekolah dan rumah. Ibadah 

bukan hanya momen ritual, tetapi sumber kekuatan yang membentuk spiritualitas yang otentik. 

Sikap saling menghargai antar siswa merupakan ekspresi nyata dari spiritualitas Kristen 

yang dihidupi dalam relasi sosial. Ketika siswa belajar untuk menerima perbedaan, memperlakukan 

teman dengan kasih, dan membantu sesama yang kesulitan, mereka sedang menjalankan perintah 

Yesus untuk saling mengasihi. Pendidikan Agama Kristen yang efektif selalu menekankan bahwa 

iman tanpa perbuatan adalah mati (Yakobus 2:17). Oleh karena itu, spiritualitas tidak boleh hanya 

berhenti pada pengalaman pribadi, tetapi harus berdampak pada orang lain. Guru dapat 

membangun budaya saling menghormati melalui pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok, dan 

kegiatan pelayanan. Dalam interaksi tersebut, siswa dilatih untuk mendengarkan, menyampaikan 

pendapat dengan hormat, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang bijak. Praktik-praktik ini 

memperlihatkan bagaimana spiritualitas Kristen diterapkan dalam konteks sosial sehari-hari. 

Dengan demikian, spiritualitas bukan sesuatu yang abstrak, tetapi menyentuh cara berpikir, 

berbicara, dan bertindak terhadap sesama manusia (Mangunsong, 2017).Pertumbuhan spiritualitas 

siswa juga terlihat dari ketekunan mereka dalam mengikuti kegiatan pembinaan rohani yang 

diadakan sekolah. Kegiatan seperti retret rohani, kelompok pemuridan, dan mentoring menjadi 

sarana penting untuk mendalami iman secara lebih personal. Dalam kegiatan ini, siswa diberi 

kesempatan untuk menggali firman Tuhan, merenungkan maknanya, dan membagikan pengalaman 

hidup mereka. Pendekatan yang relasional dan interaktif dalam kegiatan pembinaan seperti ini 

sangat membantu siswa untuk bertumbuh secara rohani. Mereka tidak hanya menjadi pendengar, 

tetapi juga pelaku firman. Selain itu, pendampingan oleh guru atau kakak rohani memungkinkan 

terjadinya proses pembentukan karakter yang lebih intensif. Dengan pola seperti ini, spiritualitas 
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siswa dibentuk bukan hanya melalui ajaran formal, tetapi juga relasi yang sehat dan inspiratif. 

Proses ini menghidupkan nilai-nilai iman dan menjadikan siswa pribadi yang peka terhadap suara 

Tuhan (Manalu, 2021). Sekolah Kristen yang berhasil membentuk spiritualitas selalu menempatkan 

pembinaan sebagai bagian utama dari program pendidikan. 

Spiritualitas yang tumbuh dalam diri peserta didik juga membentuk cara mereka menyikapi 

tantangan dan tekanan hidup. Ketika siswa menghadapi ujian akademik, konflik dengan teman, atau 

situasi keluarga yang sulit, respons mereka mencerminkan kedalaman iman yang dimiliki. Siswa 

yang memiliki spiritualitas sehat cenderung bersikap tenang, mencari hikmat dari Tuhan, dan tidak 

cepat mengambil keputusan tanpa pertimbangan. Pendidikan Agama Kristen harus membekali 

siswa dengan prinsip-prinsip Alkitabiah untuk menanggapi berbagai persoalan hidup. Melalui refleksi 

biblika yang relevan dengan kehidupan remaja, siswa belajar mempraktikkan iman dalam konteks 

nyata. Misalnya, ketika mengalami kegagalan, siswa diajar untuk tidak putus asa, melainkan 

melihatnya sebagai kesempatan untuk bertumbuh dalam Kristus. Hal ini membentuk karakter 

resilien yang dilandasi oleh keyakinan bahwa Tuhan turut bekerja dalam segala sesuatu. 

Spiritualitas semacam ini tidak lahir dari teori semata, tetapi dari pembinaan yang terus-menerus, 

baik melalui pengajaran, keteladanan, maupun komunitas rohani (Siregar, 2019). Peran guru dalam 

membentuk spiritualitas siswa sangatlah penting dan tidak tergantikan. Guru yang memiliki 

kehidupan rohani yang sehat akan memancarkan pengaruh positif dalam setiap interaksi dengan 

peserta didik. Ketika guru mendoakan siswa, menunjukkan empati, dan menegur dengan kasih, ia 

sedang membangun spiritualitas melalui relasi. Dalam hal ini, guru menjadi representasi Kristus 

yang hidup di tengah-tengah siswa. Di banyak sekolah Kristen, guru yang menjalankan perannya 

sebagai pembina iman telah terbukti mampu memengaruhi pertumbuhan rohani siswa secara 

signifikan. Sikap rendah hati, kesabaran, dan ketulusan guru akan dirasakan langsung oleh siswa 

dan menjadi contoh nyata bagaimana iman diwujudkan dalam kehidupan. Selain itu, guru dapat 

menjadi pendengar yang baik dan menjadi tempat curhat rohani bagi siswa yang sedang bergumul.  

Relasi ini menjadi jembatan penting dalam pembentukan spiritualitas yang sehat dan 

seimbang. Oleh karena itu, sekolah Kristen perlu mempersiapkan guru bukan hanya secara 

akademik, tetapi juga secara spiritual (Tampubolon, 2018). Komunitas sekolah sebagai lingkungan 

sosial juga memiliki peran strategis dalam membentuk spiritualitas peserta didik. Sekolah Kristen 

yang mengembangkan budaya rohani dalam keseharian akan menciptakan atmosfer yang kondusif 

bagi pertumbuhan iman. Misalnya, melalui kebiasaan menyapa dengan salam Kristen, mengutip 

firman Tuhan dalam pengumuman, atau menyisipkan nilai-nilai Alkitab dalam kegiatan non-

akademik. Budaya ini akan menanamkan kesadaran bahwa iman bukan hanya urusan pelajaran 

agama, tetapi bagian dari seluruh kehidupan. Komunitas sekolah yang suportif dan berpusat pada 

Kristus akan mendorong siswa untuk hidup dalam kebenaran. Ketika siswa melihat bahwa guru, 

staf, dan teman sebaya memiliki gaya hidup yang serupa dengan nilai-nilai yang diajarkan, mereka 

akan terdorong untuk meneladani.  

Komunitas seperti ini menjadi alat pembinaan spiritual yang efektif. Sekolah Kristen perlu 

merancang program dan kebijakan yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga 

penguatan kehidupan rohani sebagai prioritas utama dalam pendidikan (Manalu, 2021). Spiritualitas 

yang utuh harus melibatkan juga aspek pelayanan kepada sesama. Ketika siswa diajak untuk 

melayani baik di lingkungan sekolah, gereja, maupun masyarakat, mereka belajar menghayati iman 
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secara aktif. Pelayanan mengajarkan bahwa spiritualitas tidak hanya berbicara tentang relasi 

dengan Tuhan, tetapi juga relasi dengan manusia. Melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial seperti 

kunjungan kasih, bakti sosial, dan pelayanan ibadah, siswa diperlengkapi untuk menjadi terang dan 

garam bagi dunia. Di sinilah pentingnya Pendidikan Agama Kristen yang bersifat praktis, 

mengintegrasikan ajaran dengan tindakan nyata.  

Guru dapat merancang proyek pelayanan sebagai bagian dari penilaian, di mana siswa 

tidak hanya dinilai dari pemahaman teologi, tetapi juga dari aksi mereka yang mencerminkan kasih 

Kristus. Pelayanan ini menjadi latihan rohani yang memperkuat spiritualitas sekaligus membentuk 

empati dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, spiritualitas Kristen sejati harus menghasilkan 

perubahan sikap yang dapat dirasakan oleh orang lain.(Lasa, 2020). Kesimpulannya, spiritualitas 

siswa dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hasil dari satu kali pembelajaran, tetapi buah dari 

proses panjang yang dibangun melalui Pendidikan Agama Kristen yang konsisten dan kontekstual. 

Spiritualitas bukan hanya urusan pribadi antara siswa dan Tuhan, tetapi menyentuh semua aspek 

kehidupan: berpikir, bertindak, dan berelasi. Dalam dunia yang semakin sekuler dan permisif, 

keberadaan sekolah Kristen menjadi benteng penting dalam menanamkan nilai-nilai rohani yang 

kokoh. Dengan spiritualitas yang hidup, siswa akan mampu menghadapi tantangan zaman dengan 

iman yang teguh dan karakter yang kuat. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen harus terus 

berinovasi dalam pendekatan dan strategi, agar pembentukan spiritualitas tidak menjadi formalitas, 

tetapi transformasi. Sekolah Kristen dipanggil bukan hanya untuk menghasilkan lulusan yang 

cerdas, tetapi juga murid Kristus yang sejati, yang mencerminkan kasih, kebenaran, dan kekudusan 

Tuhan dalam setiap aspek kehidupannya. 

 

Peran Guru sebagai Pelaku Teologi Praktis di Sekolah 

Dalam konteks pendidikan Kristen, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pelaku teologi praktis yang menghadirkan nilai-nilai iman dalam 

setiap aspek pembelajaran. Guru adalah representasi Kristus di ruang kelas yang harus 

memadukan antara ajaran iman dengan praktik kehidupan sehari-hari. Teologi praktis menuntut 

guru untuk berpikir dan bertindak secara reflektif atas dasar firman Tuhan, sehingga pengajaran 

menjadi lebih dari sekadar informasi—melainkan transformasi. Guru yang memahami panggilannya 

secara teologis akan memaknai tugas mendidik sebagai bagian dari pelayanan rohani. Ia menyadari 

bahwa apa yang diajarkan dan cara ia mengajar akan berdampak pada pembentukan karakter dan 

spiritualitas siswa. Dalam kerangka ini, guru menjadi agen transformasi yang menyampaikan 

kebenaran dengan kasih dan keteladanan. Perannya tidak bisa digantikan oleh teknologi atau 

kurikulum semata, sebab yang ditawarkan adalah pengalaman iman yang hidup dan nyata. Oleh 

karena itu, pendidikan Kristen sejati dimulai dari pribadi guru yang terlebih dahulu mengalami dan 

menghidupi Injil (Osmer, 2008). Guru sebagai pelaku teologi praktis memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai Kekristenan tidak hanya melalui teori, tetapi juga melalui teladan hidup yang 

nyata. Keteladanan ini menjadi sarana pendidikan yang paling efektif karena siswa lebih mudah 

menangkap nilai melalui perilaku daripada hanya melalui kata-kata. Ketika guru bersikap jujur, 

sabar, penuh kasih, dan tegas dalam kebenaran, siswa akan melihat integritas iman dalam diri sang 

pendidik. Nilai-nilai ini akan membekas dan menuntun mereka untuk menirunya.  
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Dalam pengertian ini, guru adalah "Injil hidup" yang dapat dibaca oleh siswa setiap hari. 

Pembentukan karakter tidak cukup hanya diajarkan, tetapi harus dihidupi dan diperlihatkan melalui 

interaksi sehari-hari. Ketika guru mampu menampilkan konsistensi antara perkataan dan perbuatan, 

maka pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak. Teologi praktis mengajarkan bahwa 

iman tidak boleh terpisah dari tindakan. Oleh sebab itu, kehadiran guru Kristen yang hidup dalam 

terang firman Tuhan sangat menentukan arah pertumbuhan iman peserta didik (Lasa, 2020). Peran 

guru dalam menerapkan teologi praktis juga terlihat dari kemampuannya membangun relasi yang 

sehat dan transformatif dengan peserta didik. Relasi ini bukan semata hubungan akademik, tetapi 

hubungan pastoral yang dilandasi kasih dan tanggung jawab rohani. Guru yang memahami peran ini 

akan memperlakukan siswa sebagai pribadi yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, bukan 

sekadar objek pembelajaran. Dalam hubungan yang demikian, siswa merasa diterima, dimengerti, 

dan didampingi dalam proses belajar dan bertumbuh. Guru menjadi pendamping iman yang 

membantu siswa menghadapi tantangan hidup melalui perspektif Alkitabiah. Sikap empati, 

kesabaran, dan keterbukaan menjadi dasar relasi yang sehat.  

Ketika siswa merasa aman dan dihargai, maka proses pembelajaran akan berlangsung 

secara optimal. Teologi praktis memandang pendidikan sebagai perjumpaan pribadi antara guru, 

siswa, dan Allah. Oleh sebab itu, membangun relasi bukanlah tambahan, melainkan inti dari proses 

pembentukan spiritualitas dan karakter (Tampubolon, 2018).Implementasi teologi praktis oleh guru 

juga tampak dalam kemampuan mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai iman Kristen. Dalam 

hal ini, pendidikan tidak lagi bersifat sekuler dan terpisah dari iman, tetapi menjadi integratif dan 

menyatu dengan ajaran Alkitab. Guru yang mampu menjelaskan bahwa matematika mengajarkan 

keteraturan ilahi, sains menunjukkan keagungan ciptaan, atau sejarah sebagai cermin karya 

penyelamatan Allah, sedang melatih siswa berpikir teologis dalam semua aspek ilmu. Integrasi iman 

dan pengetahuan seperti ini membentuk worldview Kristen yang kokoh dalam diri siswa. Mereka 

belajar melihat dunia dan kehidupan dari sudut pandang iman.  

Dengan demikian, guru bukan hanya menyampaikan konten pelajaran, tetapi juga 

mengarahkan cara berpikir siswa. Teologi praktis menegaskan pentingnya refleksi iman dalam 

setiap mata pelajaran. Guru Kristen tidak mengajar pelajaran "netral", tetapi menyadari bahwa 

seluruh kebenaran berasal dari Allah dan untuk kemuliaan-Nya (Mangunsong, 2017). Guru sebagai 

pelaku teologi praktis juga berperan dalam membina kehidupan rohani siswa secara langsung. Ia 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan spiritual seperti doa pagi, ibadah sekolah, kelompok kecil, dan 

mentoring iman. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator, tetapi juga 

sebagai pemimpin rohani yang membimbing siswa dalam perjalanan iman mereka. Ketika guru 

secara aktif memimpin doa atau memberikan kesaksian pribadi, siswa akan terdorong untuk meniru 

dan belajar dari pengalaman tersebut. Kegiatan seperti ini menjadikan sekolah sebagai komunitas 

rohani, bukan sekadar tempat belajar akademik. Kehadiran guru yang konsisten dalam kegiatan 

pembinaan memberikan dampak spiritual yang mendalam bagi siswa. Teologi praktis tidak terpisah 

dari kehidupan keseharian, dan melalui keterlibatan aktif guru dalam kegiatan rohani, spiritualitas 

siswa berkembang lebih utuh. Pendidikan Kristen menjadi sarana pembentukan murid Kristus yang 

sejati karena adanya kehadiran guru yang sungguh-sungguh menghidupi imannya dalam segala 

aspek kehidupan. 
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Integrasi Teologi Praktis dalam Kurikulum dan Kegiatan Sekolah 

Integrasi teologi praktis dalam kurikulum sekolah Kristen merupakan langkah strategis untuk 

mengaitkan iman dengan seluruh aspek pendidikan. Teologi praktis tidak boleh terbatas pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen, tetapi menjadi landasan filosofis seluruh proses pembelajaran. 

Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai teologis akan membantu peserta didik memahami 

bahwa iman Kristen relevan dalam semua bidang kehidupan, termasuk sains, matematika, seni, dan 

olahraga. Dengan pendekatan ini, sekolah bukan hanya tempat transfer pengetahuan, tetapi juga 

ruang formasi karakter dan spiritualitas. Guru dituntut untuk menghubungkan setiap materi pelajaran 

dengan prinsip iman Kristen, sehingga siswa melihat keterkaitan antara akademik dan kehidupan 

rohani. Ini bukan indoktrinasi, melainkan internalisasi nilai melalui konteks nyata. Teologi praktis 

memberi kerangka agar kurikulum tidak netral secara nilai, tetapi mencerminkan iman kepada 

Kristus dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Osmer, 2008)v. Dengan demikian, integrasi ini 

menumbuhkan worldview Kristen yang menyeluruh dalam diri peserta didik. 

Penerapan integrasi teologi praktis dalam kurikulum dapat dimulai dari perencanaan 

pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Injil. Guru menuliskan tujuan pembelajaran tidak hanya dalam 

ranah kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

tidak hanya diminta menulis esai deskriptif, tetapi juga mencerminkan kasih dan keadilan dalam 

tema yang mereka pilih. Dalam pelajaran IPS, siswa diajak menganalisis isu sosial melalui 

perspektif keadilan Allah dan belas kasih Kristus. Proses ini menuntut kreativitas dan kesadaran 

teologis dari guru sebagai pelaku utama integrasi. Kurikulum yang disusun dengan perspektif ini 

membantu siswa melihat nilai spiritual dalam setiap mata pelajaran. Selain itu, tujuan pembelajaran 

yang disusun berdasarkan prinsip teologi praktis memungkinkan evaluasi tidak hanya pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pertumbuhan karakter. Integrasi semacam ini menjadikan proses belajar 

lebih manusiawi, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan pribadi utuh. 

Selain pada kurikulum formal, integrasi teologi praktis juga harus dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan kehidupan sekolah secara keseluruhan. Kegiatan seperti kelompok doa, 

pelayanan sosial, klub studi Alkitab, hingga olahraga rohani bisa menjadi ruang aktualisasi iman 

dalam bentuk tindakan nyata. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar berbicara tentang iman, 

tetapi juga menghidupinya dalam praktik komunitas. Pembelajaran iman tidak berhenti di ruang 

kelas, tetapi diperluas ke berbagai bidang kehidupan. Sekolah Kristen yang berhasil membangun 

kultur spiritual akan menjadikan setiap kegiatan sebagai sarana pertumbuhan rohani. Misalnya, 

kegiatan pramuka dapat diintegrasikan dengan nilai tanggung jawab dan ketaatan kepada Allah. 

Sementara itu, kegiatan seni bisa diarahkan untuk menyatakan pujian dan kekaguman kepada 

Tuhan. Dengan cara ini, spiritualitas tidak menjadi ruang sempit, melainkan terintegrasi ke seluruh 

dinamika kehidupan sekolah (Manalu, 2021). Hal ini menjawab kebutuhan pendidikan masa kini 

yang menuntut kesatuan antara iman dan tindakan. 

Integrasi teologi praktis juga harus menyentuh dimensi struktural sekolah, termasuk visi, 

misi, dan kebijakan institusi. Sekolah Kristen yang serius ingin mewujudkan pembinaan rohani 

secara menyeluruh perlu menyusun pernyataan visi yang berbasis pada nilai-nilai kerajaan Allah. 

Misi pendidikan harus menjelaskan bahwa tujuan utama sekolah bukan hanya prestasi akademik, 

tetapi pembentukan murid Kristus yang memiliki karakter dan spiritualitas. Kebijakan sekolah, baik 

dalam hal penilaian, disiplin, maupun pembinaan siswa, harus mencerminkan kasih, keadilan, dan 
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kebenaran ilahi. Ketika struktur institusi mendukung teologi praktis, maka integrasi nilai tidak akan 

bersifat parsial atau tergantung pada guru tertentu. Sebaliknya, nilai-nilai Kristen akan menjadi 

fondasi bersama yang mengikat seluruh warga sekolah. Dengan pendekatan ini, sekolah berfungsi 

sebagai komunitas iman yang menumbuhkan kesadaran spiritual kolektif. Hal ini membentuk 

budaya sekolah yang tidak hanya religius secara simbolik, tetapi rohani secara substansial 

(Tampubolon, 2018). Peran kepala sekolah sangat penting dalam memastikan integrasi teologi 

praktis berjalan efektif dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Sebagai pemimpin spiritual, kepala 

sekolah harus menjadi model dalam hal integritas, iman, dan komitmen terhadap visi ilahi. Ia harus 

mampu memotivasi guru untuk merancang pembelajaran yang transformatif, bukan sekadar 

informatif. Kepala sekolah juga perlu memastikan adanya pelatihan guru dalam teologi praktis, agar 

mereka memiliki pemahaman yang memadai untuk menerapkan integrasi iman dalam pengajaran. 

Selain itu, kepala sekolah harus menjamin bahwa alokasi waktu, anggaran, dan program sekolah 

mendukung kegiatan-kegiatan spiritual. Jika integrasi hanya dibebankan kepada guru agama, maka 

misi pembentukan murid Kristus tidak akan tercapai secara maksimal. Dengan kepemimpinan yang 

kuat dan berorientasi pada panggilan ilahi, kepala sekolah menjadi penggerak utama dalam 

membudayakan teologi praktis di sekolah Kristen. Kepemimpinan yang berbasis iman akan memberi 

arah dan kestabilan dalam menjalankan misi pendidikan yang menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Kristen berbasis teologi praktis 

memiliki peran vital dalam membentuk kedisiplinan dan spiritualitas peserta didik secara 

menyeluruh. Melalui pendekatan yang kontekstual dan relasional, pendidikan tidak hanya 

menyentuh aspek kognitif, tetapi juga membentuk hati dan tindakan. Kedisiplinan bukan semata 

hasil dari tekanan eksternal, melainkan tumbuh sebagai respons kasih dari relasi yang otentik 

dengan Tuhan. Begitu pula spiritualitas, bukan rutinitas religius, melainkan gaya hidup yang 

mencerminkan kasih, kebenaran, dan kesetiaan. Guru Kristen menjadi pelaku utama dalam proses 

ini, hadir sebagai teladan hidup dan fasilitator transformasi iman. Integrasi nilai-nilai injili dalam 

kurikulum dan kehidupan sekolah mendorong siswa berpikir dan bertindak berdasarkan firman. 

Tantangan zaman yang permisif dan sekuler dapat dijawab melalui pembelajaran yang 

menghidupkan iman dalam tindakan nyata. Sekolah Kristen tidak hanya mencetak siswa 

berprestasi, tapi murid Kristus sejati yang berdampak bagi dunia. Maka, penerapan teologi praktis 

dalam pendidikan bukan lagi pilihan, tapi keharusan. Pendidikan Agama Kristen harus terus 

berinovasi demi membentuk generasi yang utuh: berpikir jernih, berhati murni, dan bertindak benar 

dalam terang kasih Kristus.  
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